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INTI SARI

Irwan Haryanto Bondoke. 91911407132015. Karakteristik Morfologi dan
Morfometrik Pada Ternak Kerbau di Padang Pengembalaan Desa Tokilo.Di
bimbing oleh Dr. Ir.l Gusti NP.Widnyana,SP., MP.,IPM dan Ir. Yan
AlpiusLoliwu, SP., MP.,IPM.

Kerbau(bubalus bubalis) merupakan salah satu jenis ternak yang
berkembang baik di Indonesia yang berpotensi tinggi menghasilkan daging. Hal
ini dikarenakan populasi penduduk Indonesia sangat banyak sehingga
kebutuhan dagingpun meningkat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
karakteristik morfologi dan morfometrik kerbau di padang pengembalaan Desa
Tokilo. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 70 ekor kerbau yang
dikelompokan berdasarkan umur dan jenis kelamin. Penelitian ini dilakukan
dengan metode pengamatan langsung dan pengukuran langsungdi padang
pengembalaan. Data penelitian ini di analisa secara deskriptif dan di sajikan
dalam bentuk rataan hitung,simpangan baku dan koefisien korelasi.

Hasil penelitian ini menunjukan karakteristik morfologi dan morfometrik
rata-rata umur 0-60 bulan kerbau betina lebih besar dibandingkan kerbau jantan,
walapun demikian kerbau jantan memiliki lingkar dada yang dibandingkan kerbau
betina. Berbeda halnya dengan umur 61-240 bulan bahwa ukuran kerbau jantan
lebih besar dibandingkan kerbau betina namun kerbau betina memiliki tanduk
yang relatif panjang dibandingkan kerbau jantan

Rasio panjang tanduk terhadap panjang badan kerbau di desa tokilo yaitu
dimana semakin dewasa kerbau semakin kurang rasio perbandingannya. secara
morfologi dan morfometri kerbau yang ada di padang pengembalaan desa Tokilo
dapat dikatakan sebagai kerbau rawa tetapi secara karakteristik bisa dikatakan
sebagai kerbau rawa dan sungai karena sering berkubang di lumpur dan juga
berendam di sungai dan danau.

Kata kunci; Kerbau,karakteristik, morfologi dan morfometrik
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ABSTRACT

L~

Irwan  Haryanto Bondoke. 91911407132015. Morphological and
Morphometric Characteristics of Buffalo Livestock in the Pastures of
Tokilo Village. Supervised by | Gusti NP.Widnyana and Yan Alpius Loliwu.

Buffalo (Bubalus bubalis) is one type of livestock that is well- developed
in Indonesia and has a high potential to produce meat. This is because
Indonesia's population is so large that the need for meat is increasing. This
research aims to identify the morphological and morphometric characteristics of
buffalo in the grazing fields of Tokilo Village. The sample used in this research
was 70 buffalo grouped based on age and gender. This research was carried
out using direct observation and direct measurement methods in grazing fields.
This research data was analyzed descriptively and presented in the form of
arithmetic means, standard deviations, and correlation coefficients.

The results of this study show that the morphological and morphometric
characteristics of the average age of 0-60 months of female buffalo are larger
than male buffalo, however, male buffalo have a chest circumference that is
higher than that of female buffalo. In contrast to the age of 61-240 months, the
size of male buffalo is larger than female buffalo, but female buffalo have
relatively long horns compared to male buffalo. The ratio of horn length to body
length of buffalo in Tokilo village is that the more mature the buffalo becomes,
the less the ratio is. Morphologically and morphometrically, the buffalo in the
grazing fields of Tokilo village can be said to be swamp buffalo, but
characteristically they can be said to be swamp and river buffalo because they
often wallow in the mud and also soak in rivers and lakes.

Keywords; Buffalo, characteristics, morphology and morphometrics
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerbau (bubalus bubalis) merupakan salah satu jenis ternak yang
berkembang baik di Indonesia yang berpotensi tinggi menghasilkan daging.Hal
ini dikarenakan populasi penduduk Indonesia sangat banyak sehingga
kebutuhan dagingpun meningkat. Sehingga peranan ternak kerbau sangat di
butuhkan untuk menunjang program swamsembada daging,kebutuhan
masyarakat Indonesia terhadap daging merah semakin meningkat. Menurut
Dede.2022,Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, bahwa pada
tahun 2021 produksi daging kerbau mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya sebanyak 20972,29 ton. Sedangkan pada tahun 2018 daging
kerbau menurun sebanyak 25346,23 ton. Dan menurun lagi produksinya pada
tahun 2019 sebanyak 24789,11 ton dan pada tahun 2020 18525,95 ton. Hal ini
tentu sangat siginifikan pada tahun sebelumnya sedangkan pada awalnya
produksi daging kerbau di Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 29379,59 ton.
Menurut Chaiklun.dkk.,2012, Kerbau yang produktif ditandai oleh tampilan
produksi dan reproduksi yang optimal, sehingga kedua faktor ini merupakan hal
yang sangat penting diperhatikan agar usaha ternak kerbau dapat berkembang
dengan baik. Menurut Gerli. dkk (2013), kualitas kerbau Indonesia mengalami
kemunduran akibat mutu genetik dan faktor yang lainya seperti cara
pemeliharaan yang kurang tepat. Menurut (Sukri, 2014,) dari segi pemeliharaan

kerbau rawa belum mendapat perhatian khusus oleh peternak dan petani,



walaupun demikian kerbau rawa tetap memberikan manfaat dan sejumlah
keunggulannya bagi petani dan peternak.

Ternak kerbau memiliki tingkat perdagingan cukup baik dari pada ternak
sapi, domba, unggas, dan ternak-ternak lainnya. Menurut Sinhg.dkk., (2013)
kerbau mampu mengubah pakan dengan kandungan serat kasar tinggi menjadi
daging susu, sebagai sumber protein. Menurut (Mahmoud zadeh dan Fazaeli
2009), Kerbau dengan bobot potong 300 sampai 400 kg memiliki karkas panas
mencapai 52,83 % dari bobot potong, daging 67,5 tulang 18,4 % danlemak
abdomen 15,4 % dari karkas panas. Menurut Kandeepan. dkk.,2009,Kerbau
merupakan sumber daya genetik khas daerah tropik dan menguntungkan untuk
peningkatan protein pangan.

Menurut Praharani dan Triwulaningsih 2008,Ukuran tubuh kerbau
merupakan salah satu indikator produktivitas ternak yang dapat diamati dan
dinilai berdasarkan ukuran linear tubuh kerbau yang meliputi lingkar dada, tinggi

badan, lebar pinggul, dan panjang badan.

Morfologi dan morfometrik tubuh ternak dapat kita jadikan sebagai
rujukan untuk mengetahui morfometrik tubuh ternak. Ukuran tubuh ternak dapat
pula di jadikan sebagai pentaksir terhadap ternak kerbau, hal ini juga berkaitan
berkaitan dengan urusan dagang ternak.

Menurut Gunawan dan Romjamli 2009, beberapa kondisi ternak kerabu
belum memenuhi standar bibit pada kualifiakasi tertentu seperti sistem
perkawinan yang tidak terencana dan pemberian pakan yang kurang baik.

Peternak di desa Tokilo masih menggunakan system pemeliharaan kerbau



secara tradisional (semiintensif), yang pada umumnya lebih memilih
pengembalaan kerbau dikandang dan juga ketersediaan pakan masih
mencukupi. Potensi ternak kerbau di desa Tokilo vyaitu mendukung
perekonomian dan juga sebagai sarana transportasi yang digunakan untuk
membantu masyarakat mengambil kayu dan rotan di hutan.

Menurut (Departemen pertanian,1986), Terdapat dua system perkawinan
yang biasa dilakukan masyarakat peternak di Indonesia untuk mengembang
biakan ternak kerbau yaitu perkawinan yang di atur (hand mating) meliputi
perkawinan menggunakan pejantan langsung dan inseminasi buatan
sedangkan perkawinan alam di padang rumput (pasture mating) dilakukan
secara bebas di padang rumput secara alamiah dengan rasio jantan 1 : 10.

Menurut salah seorang peternak kerbau di desa Tokilo, ladang
pengembalaan sebelumnya memiliki luas 300 hektar dan sekarang tersisa
sekitar 100 hektar, populasi ternak kerbau yang ada di kecamatan pamona
tenggara berjumlah 465 ekor tersebar di 9 desa, khusus desa Tokilo mencapai
331 ekor kerbau. Maka dapat dilakukanlah penelitian ini dengan judul
‘KARATERISTIK MORFOLOGI DAN MORFOMETRIK KERBAUDI PADANG

PENGEMBALAAN DESA TOKILO”



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
1. Bagaimana karakteristik morfologi dan morfometrik kerbau rawa di
padang pengembalaan desa Tokilo.
2. Apa ciri-ciri morfologi kerbau, seperti ukuran tubuh, bentuk kepala,

warna kulit, dan panjang tanduk?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui karakteristik morfologi dan morfometrik ukuran kerbau
dewasa dan juga lebih memudahkan para peternak untuk mengukur sasaran
tubuh ternak bibit dikecamatan pamona tenggara khususnya di Desa Tokilo

seperti ukuran tubuh, bentuk kepala, warna kulit, dan panjang tanduk.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Agar peternak lebih memahami karateristik morfologi dan morfometri
kerbau di padang pengembalaan DesaTokilo.

2. Manfaat bagi penulis
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana
pada fakultas pertanian program studi peternakan Universitas
Sintuwu Maroso.

3. Menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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